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ABSTRAK
Perairan Selat Makassar merupakan kawasan ekosistem yang memiliki potensi sumberdaya yang besar,
perairan yang subur, kaya nutrien akibat pertemuan massa air dari pasifik dan dari Laut Jawa dan laut
Flores.Perairan ini mewakili kondisi karakteristik sumberdaya perikanan yang memerlukan pengelolaan
secara spesifik dan terintegrasi. Potensi sumberdayaperikanan yang besar di kawasan ini memiliki
peluang untuk pengembangan usaha perikanan tangkap yang unggul dalam upaya peningkatan
produktivitas dan pendapatan nelayan di kawasan Timur Indonesia. Pengelolaan potensi sumberdaya yang
masih secara tradisional, keterbatasan strategi dan manajemen yang rendah menyebabkan usaha perikanan
tidak berkembang.Penerapan dan pemanfaatan IPTEK penangkapan ikan yang sudah mengalami
perkembangan pesat belum optimal bahkan dapat dikatakan nelayan tidak mengetahui metode hydro-
acoustic sebagai alat bantu penangkapan ikan yang dapat meningkatkan produksi hasil tangkapan. Untuk
konteks pengelolaan, penerapan IPTEK hydro-acoustic penangkapan ikan menjadi solusi yang tepat,
karena memiliki keunggulan khusus dan efektif untuk mendeteksi keberadaan ikan secara langsung, cepat
dan tidak merusak lingkungan. Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian tentang penerapan teknologi
hidroakustik dilaksanakan untuk menjawab sejumlah pertanyaan diantaranya: karakteristik, pola dan
waktu kedatangan ikan target, sehingga waktu penarikan jaring lebih efektif, waktu dan biaya operasi
dapat dikurangi dan tentunya dapat meningkatkan produktivitas alat tangkap dan hasil
tangkapan.Penelitian di tahun pertama dilaksanakan metode experimental fishing yakni mengikuti operasi
penangkapan di sentra perikanan bagan perahu; yang ini mengkaji kemampuan unit alat tangkap bagan
perahu dengan penerapan dan pemanfaatan teknologi hidoakustik sebagai alat bantu penangkapan ikan.
Penelitian dilaksanakan di perairan Selat Makassar pada sentra perikanan bagan perahu Kelurahan
Watang Soreang Kota Parepare. Metode analisis dilakukan berdasarkan aspek teknis dan produktivitas
alat tangkap dengan teknologi hidroakustik sebagai alat bantu penangkapan ikan. Penelitian bertujuan
untuk meningkatkan produktivitas unit penangkapan dan produksi hasil tangkapan bagan tancap. Hasil
penelitian menunjukkan produktivitas alat tangkap yang dioperasikan nelayan dengan menggunakan alat
bantu akustik perikanan meningkat dibandingkan dengan usaha penangkapan ikan tanpa alat bantu
akustik. Hal ini menjustifikasi bahwa pemanfaatan teknologi akustik pada pengoperasian bagan perahu
memegang peranan yang cukup signifikan. Hal ini disebabkan jumlah hasil tangkapan yang meningkat
positif dengan adanya alat bantu penangkapan yang menggunakan sistem akustik. Hasil ini dapat menjadi
acuan dalam mendukung usaha penangkapan ikan skala kecil secara berkelanjutan khususnya bagan
perahu. Hal ini memberikan dampak positif bahwa hasil tangkapan nelayan yang menggunakan teknologi
alat bantu penangkapan ikan mengalami peningkatan yang cukup baik dibandingkan dengan nelayan yang
tidak menggunakan teknologi alat bantu penangkapan ikan. Selain itu dapat menjadi menjadi referensi
untuk penelitian lanjutan tentang pemanfaatan teknologi akustik pada berbagai alat penangkapan ikan dan
pada beberapa ekosistem yang berbeda. Hasil penelitian diharapkan menjadi acuan pengembangan IPTEK
yang mendukung pengembangan usaha penangkapan ikan skala kecil secara berkelanjutan dan menjadi
acuan pengembangan ekonomi wilayah dan pola kebijakan pengelolaan perikanan tangkap di kawasan
Selat Makassar.
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THE APPLICATION OF HYDRO-ACOUSTIC TECHNOLOGY IN THE
DEVELOPMENT OF FISHERIES TECHNOLOGY OF BAGAN
ABSTRACT
Makassar Strait is ecosystem area that has great potential resources, fertile waters, rich in nutrients due to
water mass meeting of the Pacific and from the Java Sea and the sea of Flores. These waters represent the
condition of the fishery resource characteristics that require specific and integrated management. Great
potential fishery resources in the region have the opportunity for the development of fishery business that
excels in efforts to increase the productivity and incomes of fishermen in eastern Indonesia. Management
of potential resources that are still traditionally, the limitations of the strategy and management of low
lead fishing effort does not develop. The application and utilization of science and technology of fishing
has experienced rapid development is not optimal can even be said fishermen do not know the hydro-
acousticmethod as fishing tools that can increase the catch production. For the context of management,
the application of science and technology of hydro-acoustic fishing be the perfect solution, as it has
special advantages and effective way to detect the presence of fish, quick and does not damage the
environment. In connection with this, the research on the implementation of hydro-acoustictechnology
carried out to answer of the questions such as: characteristics, patterns and time of arrival of fish, so the
timing of hauling more effective, time and operating costs can be reduced and thus can increase the
productivity of fishing gear and catches.In the first year, the study conducted by experimental fishing
methods that follow the arrest operation in the center of the ‘bagan’; which assesses the ability of bagan
with the application and utilization of the hydro-acoustictechnology as fishing tools . Research conducted
in the Makassar Strait in the center of the fishing village bagan, Watang-Soreang Parepare. The analysis
method based on the technical aspects and the productivity of fishing gear with hydro-acoustic technology
as fishing tools. The research aims to increase the fishing gear productivity and catch production of
bagan. The results showed the productivity of fishing gear which is operated by using the tools of
fisheries acoustic increased compared with fishing effort without tools acoustics. It is justified that the use
of hydro-acoustic technology in the operation of the bagan a fairly significant.This is due to the increased
number of catches positively with the fishing device that use acoustic system. These results can be a
reference to support small-scale fishing effort sustainably, especially bagan. This had a positive impact
that the fishermen catches who use fishing tools technology has increased quite good compared to the
fishermen who do not use technology fishing tools. Moreover, it can be a reference for further research on
the use of acoustic technology in a variety of fishing gear and on several different ecosystems. The results
of the study are expected to be a reference for the development of science and technology that supports
the development of small-scale fishing effort in a sustainable and made reference to the economic
development and the pattern of management policy of capture fisheries in the Makassar Strait.
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